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METODE PENELITIAN

31 M etode dan Desain Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan duasketatu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai ketdsol. Kedua kelas dipilih secara
acak (random) dari delapan kelas. Kelas pertanrapakan kelas eksperimen, yaitu
kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan merggumaodel pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dalam pemecahmasalah matematik dan kelas
kedua merupakan kelas kontrol, yaitu kelas yang daesmtkan pembelajaran
menggunakan metode konvesional dalam pemecahamatdie

Semua siswa pada kedua kelas (kelas eksperimeikaiias kontrol) diberi
pretes di awal penelitian dan diberi postes diganelitian. Adapun untuk soal-soal
untuk pretes sama dengan soal-soal untuk posted-s@al yang diberikan harus
dapat mewakili atau menggambarkan kemampuan peruecahsalah siswa SMA.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini addkedain kelompok pretes-
postes [fretest-posttest-control group design). Desain kelompok kontrol pretes-postes
melibatkan paling tidak dua kelompok. Sesuai dengamanya, pada jenis desain
eksperimen ini terjadi pengelompokkan subjek seaak, adanya pretes, dan
adanya postes. Dalam penelitian ini, kelompok yaaty memperoleh perlakuan
biasa sedangkan kelompok yang satunya lagi mengbenpérlakuan X. dengan

gambar, pola desain penelitiannya adalah sebagkube
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Keterangan:

A = Subjek yang dipilih secara acak

O = Pretes dan Postes

X =Perlakuan dengan menggunakan model pembetajar@peratif

tipe group investigation

3.2 Populasi dan Sampel Penélitian

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, maégulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Y®WRandung. Alasan pemilihan
SMA YWKA Bandung sebagai populasi dalam penelitigindikarenakan Sekolah
tersebut mempunyai populasi yang unik karena td¢elditempat strategis ini terlihat
dari siswa-siswa yang berasal dari berbagai daseMitar Bandung yaitu kota
Bandung, kabupaten Bandung, dan kota Cimahi sehimgda disekolah tersebut
heterogen, alasan lain nya adalah Siswa merasditdasdalam pengerjaan soal
pemecahan masalah. Sedangkan, sampel dalam @enéiitiadalah siswa kelas X
SMA YWKA Bandung sebanyak dua kelas, yang terdaii ckelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelas dipilih secara acakdoam). Kelas pertama merupakan

kelas eksperimen dan kelas kedua merupakan ketdsoko
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Subjek pada penelitian ini dipilih secara acakekar tiap-tiap kelas
mempunyai karakteristik yang heterogen dan retatiha. Heterogen yang dimaksud
adalah bahwa setiap kelas terdiri dari kelompoWwaigang berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu \drel bebas dan variabel
terikat. Untuk variabel bebasnya adalah penggunaastel pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dalam pemecahan masalatemadik dan untuk kelas
kontrol variabel bebasnya adalah pembelajaran sgenganggunakan pembelajaran
konvensional. Sedangkan yang bertindak sebagabedrterikat dalam penelitian
ini, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kibn@mdalah kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa SMA
3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan pada penelitiamiara lain :

34.1 IntrumenTes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakéuk umengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dean-aturan yang sudah
ditentukan. Tes ini berupa tes awal (pretes) damakair (postes), masing—masing tes
terdiri dari 3 buah soal uraian untuk menentukabesgpa jauh kemampuan

pemecahan masalah matematik.
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Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebaggvetagukur harus memenuhi
persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, religbd dan objektivitas. Maka sebelum
soal tersebut diberikan kepada siswa, soal itushdianalisis validitas, reliabilitasnya
dan daya pembeda serta indeks kesukaran soal.ISefsudikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilberkaitan dengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempumgéikiepercayaan tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Seairkgglua hal tersebut sangat
penting di uji terlebih dahulu, agar hasil yangagidtkan dapat memenuhi standar

penilaian.

Salah satu model penskoran dalam pemecahan maliadasitkan oleh Schoen
dan Oehmke (Johari, 2005:31) dengan tahapan strgtegecahan masalah.

Pemberian skor adalah seperti terlihat pada tathedebagai berikut :

Tabel 3.1

Acuan Pemberian Skor

Aspek yang dinilai Sko Keterangan
Pemahaman Masalah 0 Salah menginterpretasikan tsdak/ ada jawaban sama
sekali
1 Salah menginterpretasikan sebagian soal/ mergabai
kondisi soal
2 Memahami masalah/ soal selengkapnya
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gi

Perencanaan Penyelesaian 0 Menggunakan stratagtigak relevan/ tidak ada strate
sama sekali
1 Menggunakan strategi yang kurang dapat dilaksandin
tidak dapat dilanjutkan
2 Menggunakan sebagian strategi yang benar tetapganah
pada jawaban yang salah/tidak mencoba strategilgang
3 Menggunkan prosedur yang mengarah ke solusi lyangr
Pelaksanaan Perhitungapn 0O Tidak ada solusi samé sek
1 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarahluss
yang benar
2 Hasil salah sebagian, tetapi hanya karena sa&dhtpngan
saja
3 Hasil dan proses yang benar
Pemeriksaan kembalio Tidk ada pemeriksaan/ tidak ada keterangan apapun
Hasil Perhitungan : _
1 Ada pemeriksaan, tetapi tidak tuntas
2 Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenheesil

dan proses dengan cara lain

Skor maksimun atau skor ideal setiap butir soalkites pemecahan masalah

mengenai pokok bahasan trigonometri mengacu paoitaia@ yang diberikan oleh

Schoen dan Oehmke, skor maksimun atau skor idé@lpskeutir soal adalah 10,
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sehingga untuk 3 butir soal mengenai pecahan rmeladsimun atau skor ideal yang

diperoleh adalah 30.

Sebelum penelitian ini dilakukan, instrumen diufiekan terlebih dahulu,
supaya dapat terukur ketepatan (validitas), keajégabilitas), indeks kesukaran dan
daya pembeda dari instrumen tersebut. Langkah-&mgik coba instrumen adalah
sebagai berikut:

* Insrumen dikonsultasikan terlebih dahulu dengaredgembimbing dan dengan
guru bidang studi matematika yang bersangkutaresnpat penelitian. Hal ini
bertujuan mengetahui validitas teoritik instrumamg akan diujicobakan.

» Setelah mengalami perbaikan setelah dikonsultasikestrumen diujicobakan
tehadap kelas Xl di SMA Negeri 1 Cilamaya yangttetipilih secara acak
(random).

» Setelah diujicobakan, kemudian diukur validitagbibtas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda dari instrumen tersebut. Berikutdalah hasil uji coba instrumen
tersebut.
3.4.1.1 Uji Validitas Butir Soal

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien valdiini adalah

momen prodokproduct moment) atau metoda Pearson, yaitu:

. N XY =3 XY
TN X -CX0ADNY Y2 - (3 Y)?)
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Dengan : N = Banyak testi
X = Skor Soal Item
Y = Total Nilai
Besarnya koefisien validitas diinterpretasikan urah Suherman
(2003: 113) yang menyatakan kriterian validitasirbsbal yang diuraikan
secara lengkap sebagai berikut:

Tabel 3.2

Klasifikas Interpretasi Koefisien Validitas

Koefisen korelas Interpretas
0,80 <ryy <1, 00 Validitas sangat tinggi
0,60 <ry, 0,80 Validitas tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Validitas sedang
0,20 <ry < 0,40 Validitas rendah
0,00 <ry 0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0,20 Tidak valid

Untuk mengetahui validitas butir soal, penulis ngntakan bantuan
komputersoftware SPSS versi 16.0 favindows. Validitas yang diperoleh untuk

tiap butir soal disajikan pada tabel 3.3

Tabel 3.3
[tem-Total Statistics
Corrected

[tem-Total

Correlation
Soal_1 .818
Soal 2 716
Soal_3 .678
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Berdasarkan tabel 3.3, kolom corrected item-tataletation menunjukan
koefisien validitas dari setiap soal. Interpretadiditas tiap butir soalditunjukan
pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Validitas Butir Soal Tes Pemecahan M asalah M atematik

No. Soal My Interpretas
1 0,81 Validitas sangat tinggi
2 0,71 Validitas tinggi
3 0,67 Validitas tinggi

Perhitungan selengkapnya dalam lampiran C.2 hal 14

3.4.1.2 Uji Réiabilitas

Dalam uji reliabilitas ini digunakan rumus Rulon.

L
W= (S

t

(Suherman, E ; 2003 : 148)

Dimana : = Banyak butir soal

Siz: Jumlah varians skor tiap item

SZ = Varians skor total
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Skala penilaian reliabilitas soal :
Tabel 3.5

Klasifikas Interpretas Koefisien Reliabilitas

Koefisien korelas Interpretas
0,80 <r;3<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r;; 0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r;; 0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <r;10,40 Reliabilitas rendah
ri1<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien religag dibawah ini :
Tabel 3.6

Reabilitas statitic

Cronbach's Alpha N of ltems
.835 3

Intrumen tes pemecahan masalah matematik yangaligkan adalah
0,83. Hasil ini menunjukan bahwa reliabilitas tesoia kategori sangat

tinggi. Untuk perhitungan selengkapnya bisa dilditgmpiran C.3 hal 145.

3.4.1.3 Uji Daya Pembeda

Uji ini diadakan untuk mengidentifikasi soal- sgahg baik, kurang
baik dan soal yang jelek. Dengan analisis soal tddjmeroleh informasi

tentang kejelekan sebuah soal dan “petunjuk” umeakgadakan perbaikan.
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Dp = XA~Xs

SV
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
X8 = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoiettetpretasikan
dengan menggunakan kriteria sesuai dengan tabgB8herman, 1990:

202).

Tabel 3.7
Klasifikas Interpretas Koefisien Daya Pembeda

Koefisien korelas Interpretas
DP<0,00 Sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat baik

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumusitas,

diperoleh daya pembeda tiap butir soal pada taBel 3

Tabel 3.8
Daya Pembeda Butir Soal Tes K ecakapan M atematik
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No. Soal Daya Pembeda Interpretas
1 0,60 Baik
2 0,53 Baik
3 0,32 Cukup

Perhitungan daya pembeda butir soal tes selengkaghenyat dilihat

dalam lampiran C.4 hal. 147.

3.4.1.4 Uji Indeks K esukaran Soal
Untuk mengetahui indeks kesukaran atau tingkatKeran tiap butir

soal digunakan rumus:

IK :%
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal
Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnétasikan
dengan menggunakan kriteria sesuai dengan tabe(S&erman, 1990:

213);

Tabel 3.9

Klasifikas Interpretasi Koefisen Indeks Kesukaran
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Koefisien korelasi Interpretas
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan runatagjiindeks

kesukaran tiap butir soal pada tebel 3.6.

Tabe 3.10

Indeks Kesukaran Butir Soal Tes Kecakapan M atematik

No. Soal | IndeksKesukaran Interpretas
1 0,50 Soal sedang
2 0,43 Soal sedang
3 0,37 Soal sedang

Perhitungan indeks kesukaran butir soal tes seingla dalam

lampiran C.5 hal 149

Berdasarkan hasil perhitungan, validitas, reli@s, daya pembeda
dan indeks kesukaran, soal instrumen ini layak kumntpergunakan dalam
penelitian, khususnya untuk mengukur kemampuan eanae masalah

siswa.
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3.4.2 Intrumen Non-Tes
3.4.2.1 Angket
Menurut Ruseffendi (1994:107) angket adalah sekimmppertanyaan
atau pernyataan yang harus dilengkapi oleh respord#gan memilih
jawaban atau menjawab pertanyaan melalui jawabag gadah disediakan
dengan mengisi. Angket ini digunakan untuk mengetsikap siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe group invesiigapada mata pelajaran

matematika.

3.4.2.2Lembar Observas
Untuk data hasil observasi dikumpulkan dan disajiklalam bentuk

tabel atau diagram yang sesuai. yaitu sikap siamg giamati.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiatmasdan situasi yang
berkaitan dengan penelitian menggunakan instrureeuph tes dan non tes. Tes
yang diberikan berupa pretes di awal penelitianmtzsties di akhir penelitian. Tes
diberikan kepada kedua kelas, baik kelompok eksperi maupun kelompok
kontrol. Sedangkan instrumen non tes hanya diberikapada kelompok
eksperimen untuk melihat sikap siswa terhadap mpdeibelajararkooperatif

tipe group investigation.
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3.6 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langiaddagai berikut:

a. Melakukan observasi ke sekolah.

b. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamgsnelitian.
c. Menyusun program satuan pelajaran.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Judgement instrumen oleh dosen pembimbing.

f.  Melakukan uji coba instrumen penelitian.

g. Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan).

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian hasil regjika diperlukan).
i. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:

1) Memberikan tes awal pada kelas eksperimen dan kefdsol.

2) Melaksanakan pembelajaran matematika dengan meakaguModel
pembelajaran Kooperatif tipe group investigastipada kelas
eksperimen dan pembelajaran dengan pendekatan risiomal pada
kelas kontrol.

3) Observasi pada kelas eksperimen.

4) Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen dars kelatrol.

5) Pemberian angket kepada kelas eksperimen untukaheikap siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan mengguniiaatel

pembelajaran Kooperatif tipe group investigastion.
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6) Wawancara kepada guru dan siswa mengenai pemlglajar
matematika dengan menggunakan Model pembelajaraopédfatif
tipe group investigastion.

j.  Mengumpulkan dan mengolah data.
k. Menganalisis data.

[.  Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkaategis

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terbagnjadi dua bagian, yaitu
data yang bersifat kuantitatif dan data yang batrddualitatif. Adapun prosedur
analisis tiap data adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Data Kuantitatif

Dalam analisis data ini, seluruh data yang digérobada kelompok
eksperimen akan dibandingkan dengan data yangotigepada kelompok kontrol

sehingga akan terlihat dimana perbedaan dan kesayeaa

Rincian pengolahan dari data yang diperoleh adsgdhagai berikut:

3.6.1.1 AnalisisData Hasil Tes Awal (Pretest) dan tesakhir (Postest)
Tes awal dilakukan untuk melihat kemampuan awai kiedua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Wintnelihat perbedaan dan

kesamaan kemampuan awal kedua kelompok tersebat déifhat dengan menguiji
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perbedaan dua rata-rata terhadap skor tes awahgeloeksperimen dan kelompok

kontrol.

Pengujian perbedaan dua rata-rata ini dengan meaggn paketSPSS
(Satistical Product and Service Solution) 16.0. Sebelumnya dihitung terlebih dahulu
rata-rata setiap kelompok untuk mengetahui rat-hitling. Setelah itu di hitung
simpangan baku pada setiap kelompok untuk mengefadmnyebaran kelompok,
selanjutnya menentukan normalitas dan homogenitas. dUntuk data yang
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas pemgyga menggunakan uji t
dengan asumsi kedua varians homogen. Jika kedummpek atau salah satu
kelompok tidak berdistribusi normal maka dilanjutkdengan uji non-parametrik,
sedangkan untuk data yang normalitasnya terpetkahi @tapi homogenitasnya tidak
terpenuhi maka pengujiannya menggunakan uji t'.uknimempermudah dalam
melakukan pengolahan data, semua pengujian dtapiaia penelitian ini penulis
menggunakan dengan bantuan program komputer pdk86 S16.0, secara rinci

dilakukan sebagai berikut :

3.6.1.1.1 Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data darasing-masing
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak.tudnmenghitung normalitas
distribusi masing-masing kelompok sampel digunakgnKolmogorov-Smirnov.
Pengolahan data untuk uji normalitas dibantu dengamuan program komputer

paketSPSS 16.0.
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3.6.1.1.2 Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data darasing-masing
kelompok sampel mempunyai varians populasi yangasatau berbeda. Menguiji
homogenitas varians total skor pemahaman matensidika dari kedua sampel
tersebut dilakukan dengan menggunakan uji Lavenegade bantuan program

komputer paket SPSS.

3.6.1.1.3 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Jika data telah berdistribusi normal dan homogeskardilakukan pengujian
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan yjttyéhg dilakukan adalah uji-t
dengan uji satu pihak. Untuk data yang berdistrilmosmal tetapi tidak homogen
digunakan pengujian melalui uji-t'. Untuk mengugrpedaan dua rata-rata masing-
masing kelompok kontrol maupun kelompok eksperiufem hasil pretes, postes, dan

gain akan dilakukan dengan bantuan program komputest&RSS 16.0

3.7 AnalisisData Kualitatif
3.7.1 AnalissData Angket Respon Siswa Kelompok Eksperimen

Untuk mengolah hasil yang diperoleh dari angketakdikan dengan
menggunakan skala Likert. Setiap jawaban siswaridtdoe bobot sesuai dengan
jawabannya. Pembobotan untuk setiap kategori jawaisava terhadap pernyataan
dalam angket dapat dilihat pada tabel 3.11 (Suaerdan Kusumah, 1990: 236-

237).
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Tabel 3.11
Pembobotan Pernyataan Siswa pada Angket
Kategori Jawaban ; .BObOt :
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif

SS (Sangat setuju) 5 1

S (Setuju) 4 2

TS (Tidak setuju) 2 4
STS (Sangat tidak setuju) 1 5

Setelah angket terkumpul dan diolah dengan carartej atas, seorang
siswa dapat digolongkan pada kelompok respondeg waamiliki sikap positif
atau bersikap negatif. Penggolongan dapat dilakudemgan membandingkan
skor siswa dengan jumlah skor alternatif jawabamnah@ada setiap pernyataan.
Apabila skor rata-rata siswa lebih dari tiga, maisava tersebut memiliki respons
positif terhadap pembelajaran matematika yang dikak. Apabila skor rata-rata
siswa kurang dari tiga, maka siswa tersebut menmékpons negatif terhadap
pembelajaran matematika yang dilakukan. Apabilar staba-rata siswa sama
dengan tiga, maka siswa tersebut bersifat netriahd@ap pembelajan matematika

yang telah dilakukan.

Untuk melihat persentase respon siswa terhadap glejatan yang

dilakukan, digunakan rumus sebagai berikut:

P = i # 100%
1
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Keterangan :

P = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya responden

Kemudian, dengan menggunakan kriteria Hendro (Heoya2007: 43)

besar hasil perhitungan dapat ditafsirkan padd tae

Tabel 3.12
Klasifikas Interpretasi Kategori Per sentase
Persentase Interpretas
0% Tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecll
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

3.7.2 AnalissHas| Lembar Observas

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui sikagvaiserhadap model
pembelajaran kooperatif tipe group investigatiodgpmata pelajaran matematika.
lembar observasi aktivitas siswa dan guru dalambedajaran melalui kegiatan
yang dilakukan siswa dan guru yang dikelompokaraled beberapa indikator

aktivitas siswa dan guru. Pengamatan dilakukark sejel kegiatan pembelajaran
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sampai guru menutup pelajaran. Sebelum dilakuka®rghsi, penulis bersama
observer mendiskusikan pedoman observasi agar t&agiabservasi dapat

dilakukan secara objektif dan diperoleh data yasyai dengan yang diharapkan.



